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ABSTRAK 

“Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Dan Escherichia coli” 

 

Diare disebabkan oleh infeksi bakteri terutama  Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Daun 

sukun (Artocarpus altilis) diketahui mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak etanol daun sukun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Pembuatan ekstrak daun sukun  menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil 

uji tabung dan uji KLT ekstrak daun sukun positif kandungan flavonoid dan tanin yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode disc diffusion (tes Kirby-

Bauer) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang diinkubasi selama 1 x 

24 jam. Konsentrasi ekstrak yang diujikan yaitu 10, 15 dan 20%. Kontrol positif menggunakan 

antibiotik eritromisin dan kontrol negatif menggunakan aquades. Identifikasi kandungan kimia 

tanaman dilakukan dengan uji tabung dan KLT. Hasil inkubasi ekstrak daun sukun dengan 

konsentrasi 10, 15 dan 20% terhadap bakteri Staphylococcus aureus rerata diameter zona hambat 

berturut-turut yaitu 3,67, 3,50 dan 2,67 mm dengan kontrol positif diameter zona hambat 18,5 mm, 

kontrol negatif diameter zona hambat 0 mm. Hasil inkubasi ekstrak daun sukun dengan 

konsentrasi 10, 15 dan 20% terhadap bakteri Escherichia coli rerata diameter zona hambat 

berturut-turut yaitu 5,33, 3,17 dan 3,33 mm dengan kontrol positif memiliki diameter zona hambat 

28,5 mm dan kontrol negatif diameter zona hambat 0 mm. Uji Kruskal-Wallis pada bakteri 

Staphylococcus aureus tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan dengan diameter 

zona hambat karena p > 0,05, sedangkan terhadap bakteri Escherichia coli nilai p < 0,05 artinya 

ada perbedaan signifikan antara perlakuan dengan diameter zona hambat. 

 

Kata Kunci: Daun sukun, Artocarpus altilis, Antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli. 
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ABSTRACT 

“Antibacterial Activity of Ethanol Extract of Breadfruit Leaf (Artocarpus altilis) Against 

Staphylococcus aureus Bacteria And Escherichia coli” 

Diarrhea is caused by bacterial infections, especially Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 

The breadfruit leaves (Artocarpus altilis) are known contain flavonoid compounds, alkaloids, 

saponins, and tannins which can be used as antibacterial. This research was conducted to determine 

the ethanol extract of the breadfruit leaves against Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

bacteria. The manufacture of the breadfruit leaf extract was using a maceration method with 96% 

ethanol solvent. The result of the tube test and the TLC test was positive, the breadfruit leaf extract 

containing flavonoids and tannins which have potential as antibacterial. The antibacterial test was 

carried out using the disc diffusion method (Kirby-Bauer test) against Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli bacteria incubated for 1 x 24 hours. The extract concentrations tested were 10, 15 

and 20%. The positive control was using erythromycin antibiotics and the negative control was 

using aquades. The identification of the chemical content of plants is done by tube test and the TLC 

test. The results of incubation of the breadfruit leaf extract with concentrations of 10, 15 and 20% 

against Staphylococcus aureus bacteria, the average diameter of inhibitory zones respectively were 

3.67, 3.50 and 2.67 mm with the positive control diameter of inhibition zone was 18.5 mm, the 

negative control diameter of inhibition zone was 0 mm. The results of incubation of the breadfruit 

leaf extract with concentrations of 10, 15 and 20% against Escherichia coli bacteria, the average 

diameter of inhibitory zones respectively were 5.33, 3.17 and 3.33 mm with the positive control 

inhibition zone diameter of 28.5 mm and the negative control of inhibition zone diameter of 0 

mmKey word: breadfruit leaf ethanol extract, antibacterial, diameter of inhibitor zone, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli. Kruskal-Wallis test on Staphylococcus aureus bacteria 

did not have a significant difference between the treatment with inhibition zone diameter because 

p> 0.05, whereas for Escherichia coli bacteria the value of p <0.05 meant that there was a 

significant difference between the treatment with inhibition zone diameter. 

 

Keywords: The breadfruit leaves, Artocarpus altilis, Antibacterial, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyakit dapat bersumber karena adanya bakteri. Bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli merupakan bakteri yang dapat menjadi penyebab 

penyakit seperti abses, gingivitis, infeksi saluran pencernaan, infeksi kulit, 

sinusis, diare, sepsis dan meningitis
(1)

. Menurut Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2016, prevalensi diare yang menyebabkan kematian sebesar 

3,04%
(2)

. Data kasus penyakit diare Provinsi Jawa Tengah tahun 2017 sebanyak 

55,8% berkurang dari sebelumnya pada tahun 2016 sebesar 68,9%
(3)

, walaupun 

presentase sudah menurun namun diare masih menjadi pemicu penyebab 

kematian. Berdasarkan data Profil Kesehatan Kebumen tahun 2016 telah 

ditemukan  8 kasus  (2,99%) diare sebagai penyebab kematian bayi dari 20.44 

kelahiran hidup
(4)

. Berdasarkan data diatas penyakit diare akibat dari bakteri harus 

tetap diwaspadai.  

Pengobatan penyakit diare pada umumnya dilakukan dengan pemberian 

oralit yang berfungsi untuk mengganti kehilangan cairan tubuh karena dehidrasi. 

Menurut Purnamasari (2014) terdapat 10-20% penyakit diare yang memerlukan 

terapi antibiotik sebagai akibat dari infeksi
(5)

. Pertimbangan medis dalam 

menggunakan antibiotik sangat diperlukan supaya tercapainya efek terapi terbaik 

untuk pasien. 

Antibiotik yang dikonsumsi secara irasional dapat memicu resistensi 

bakteri yaitu terjadinya perlawanan bekteri terhadap kerja antibiotika, selanjutnya 

menkonsumsi antibiotik spektrum luas pada waktu yang panjang dapat 

menyebabkan supra infeksi
(6)

. Proses pengobatan akan semakin sulit apabila ada 

ketahanan bakteri pathogen pada satu (antimicrobial resistance) atau lebih macam 

antibiotika tertentu (multi-drug resistance)
(7)

.  
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Tanaman dapat menjadi salah satu alternatif pengobatan dalam 

mengurangi resistensi terhadap antibiotik
(8)

. Tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) 

merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. 

Daun sukun (Artocarpus altilis) merupakan tumbuhan yang memiliki 

kandungan tanin dan flavonoid yang dapat ditemukan di Indonesia. Daun sukun 

(Artocarpus altilis) secara umum dikalangan masyarakat dimanfaatkan sebagai 

obat herbal. Tanaman daun sukun mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin 

dan saponin
(9)

. Kandungan flavonoid, tanin dan alkaloid dapat berfungsi untuk 

mencegah perkembangan bakteri
(10)

. Senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

aksi untuk antiseptik dan antibakteri adalah senyawa tanin dan flavonoid
(11)

. 

Hasil observasi Lestary (2014) menyatakan ekstrak etanol daun sukun 

(Artocarpus altilis) memiliki aktifitas antibakteri pada perkembangan bakteri 

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dengan menggunakan 

metode difusi cakram dan dapat diketahui bertambahnya konsentrasi 

mempengaruhi luas pembentukan diameter zona hambat
(12)

. Observasi yang 

dilakukan Djamil (2017) menyatakan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis) dengan konsentrasi 30, 40, 50, 60% dapat membentuk diameter zona 

hambat secara berurutan 14,5, 18,1, 22, dan 27 mm pada pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus
(13)

. Penelitian Retnaningsih (2016) ekstrak etanol dari 

daun sukun konsentrasi 100% dapat menghalangi pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli sebesar 11,3 mm, sedangkan terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae   pada konsentrasi 80% sebesar 6,39 mm. Keefektifan  dari aktivitas 

antibakteri daun sukun terhadap bakteri Escherichia coli lebih efektif 

dibandingkan terhadap bakteri Shigella dysenteriae
(14)

. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian akan dilakukan uji aktivitas 

ekstrak etanol daun sukun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dengan tempat tumbuh tanaman daun sukun (Artocarpus altilis) 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Gombong merupakan wilayah yang 

termasuk dalam Kabupaten Kebumen, mengacu dari Badan Pusat Statistik 
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Provinsi Jawa Tengah (2015) terdapat tanaman sukun yang menghasilkan pohon 

sebanyak 3.378 pohon sukun (Artocarpus altilis) di Kabupaten Kebumen
(15)

. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah apakah ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) yang tumbuh di wilayah 

Gombong memiliki antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) yang 

tumbuh di wilayah Gombong terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Untuk Pengembangan Ilmu 

1. Tambahan ilmu wawasan terkait keefektivan ekstrak etanol daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

2. Bertambahnya kemampuan serta pengetahuan dalam melakukan 

penelitian terkait bahan alam. 

1.4.2 Manfaat Untuk Tempat Penelitian 

1. Study literature terkait potensi ekstrak daun sukun di wilayah gombong 

terhadap bakteri Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

yang dapat menjadi acuan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai informasi yang mungkin dapat dikembangkan menjadi suatu 

sediaan dibidang farmasi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Observasi mengenai daun sukun pada penelitian sebelumnya dapat 

diamati pada tabel 1.1.  
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Tabel 1.1 Penelitian-Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Penulis Tahun Judul Observasi Hasil Perbedaan 

1.  Sucy Lestary 2014 Uji Daya 

Hambat Ekstrak 

Etanol Daun 

Sukun Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri MRSA 

Pertumbuhan 

bakteri MRSA 

(Methicillin-

Resistant 

Staphylococcus 

aureus) dapat 

dihambat dengan 

esktrak etanol 

daun sukun 

dengan aktivitas 

antibakteri pada 

konsentrasi 25, 

60, 75, dan 100% 

membentuk 

diameter zona 

hambat berurutan 

yaitu 8, 9, 10,25 

dan 11,50 mm. 

Diketahui 

konsentrasi 

berbanding lurus 

dengan luas 

diameter zona 

hambat 

Pelarut yang 

digunakan 

adalah 

pelarut etanol 

70% 

Konsentrasi 

yang 

digunakan 

25, 60, 75, 

dan 100%  

Daun sukun 

berasal dari 

Banda Aceh 

2. Agustina 

Retnaningsih 

2016 Uji Daya 

Hambat Ekstrak 

Daun Sukun 

(Artocarpus 

altilis) Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Escherichia coli 

Dan Shigella 

dysenteriae  

Ekstrak etanol 

daun sukun 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Escherichia coli 

pada konsentrasi 

100% sebesar 

11,3 mm, 

sedangkan 

terhadap bakteri 

Shigella 

dysenteriae   pada 

konsentrasi 80% 

Pelarut yang 

digunakan 

adalah 

pelarut etanol 

Konsentrasi 

yang 

digunakan 

20,40,60,80, 

100%  

Daun sukun 

berasal dari 

Lampung 
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sebesar 6,39 mm. 

Keefektifan  dari 

aktivitas 

antibakteri daun 

sukun terhadap 

bakteri 

Escherichia coli 

lebih efektif 

dibandingkan 

terhadap bakteri 

Shigella 

dysenteriae 

3. Muhammad 

Iqbal Djamil 

2017 Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

Daun Sukun 

(Artocarpus 

altilis) Terhadap 

Pertumbuhan 

Staphylococcus 

aureus Secara In 

Vitro 

Ekstrak daun 

sukun positif 

memiliki 

kandungan 

alkaloid, saponin, 

dan tanin. Hasil 

uji antibakteri 

ekstrak etanol 

daun sukun 

(Artocarpus 

altilis) dengan 

konsentrasi 30, 

40, 50, 60% dapat 

membentuk 

diameter zona 

hambat secara 

berurutan yaitu  

14,5, 18,1, 22 dan 

27 mm pada 

pertumbuhan 

Staphylococcus 

aureus.  

Pelarut yang 

digunakan 

adalah 

pelarut etanol 

70% 

Konsentrasi 

yang 

digunakan 

30, 40, 50, 

dan 60% 

Daun sukun 

berasal dari 

Makassar 

4. Djemrie 

Rumouw 

2017 Identifikasi dan 

Analisis 

Kandungan 

Fitokimia 

Tumbuhan 

Alam Berkhasiat 

Obat yang 

Terdapat 12 jenis 

tumbuhan di 

Kawasan Hutan 

Lindung 

Sahendaruman 

yang khasiat 

sebagai obat dan 

Daun Sukun 

berasal dari 

Manado   
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Dimanfaatkan 

Masyarakat 

Sekitar Kawasan 

Hutan Lindung 

Sahendaruman  

(Identification 

and Analysis of 

Natural Product 

Fitokimia 

Content the 

Drugs Use of 

the Community 

Around the 

Forest Protected 

Area 

Sahendaruman) 

merupakan jenis 

tubuhan alam 

yang 

dimanfaatkan 

oleh masyarakat 

sekitarnya. Uji 

kandungan 

fitokimia dari 12 

jenis tanaman 

alam di kawasan 

Hutan Lindung 

Sehendaruman 

yang berkhasiat 

sebagai obat 

memiliki 

kandungan berupa 

alkaloid, 

flavonoid, 

fenolik, saponin 

dan tanin.  

Analisa uji 

kandungan 

fitokimia 

tumbuhan obat 

berupa ekstrak 

daun sukun 

positif memiliki 

kandungan 

alkaloid, 

flavonoid, 

fenolik, saponin 

dan tanin. 

Penelitian kandungan ekstrak daun sukun sebelumnya telah dilakukan, 

namun yang berbeda dari penelitian ini adalah daun sukun yang tumbuh di 

wilayah Gombong Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah dengan pelarut etanol 

96% dengan perlakuan ekstrak tingkat konsentrasi 10, 15, dan 20% untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Esherichia coli. 
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Lampiran 1. Serifikat  Determinasi Tanaman Daun Sukun (Artocarpus altilis) 
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Lampiran 2. Bukti Pembelian Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 

Escherichia coli ATCC 25932 di Universitas Gadjah Mada (UGM)  

 



56 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Rendemen =  Berat ekstrak etanol daun sukun yang diperoleh  

Berat serbuk simplisia daun sukun yang dimaserasi 

= 75,27 gram 

    950 gram 

= 7,9 % 

X 100% 

X 100% 
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Rf Senyawa Flavonoid dan Tanin 

Rf = Jarak bercak dari tempat penotolan 

Jarak elusi 

1) Flavonoid: 

a. Ekstrak etanol daun sukun: 

  7,4 cm 

8 cm  

b. Pembanding Kuarsetin: 

7,2 cm 

8 cm 

 

2) Uji Tanin: 

a. Ekstrak etanol daun sukun: 

Bercak 1: 

  5 cm 

8 cm 

Bercak 2: 

 6,5 cm 

8 cm  

b. Pembanding Asam Tanat: 

  5,3 cm   

8 cm 

= 0,93 

= 0,90 Rf=  

= 0,63 

= 0,81 

= 0,66 

Rf =  

Rf=  

Rf=  

Rf=  
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Sampel 

1) Kontrol positif 

Antibiotik eritromisin 15µg/ml =  0,0015 dalam 100 ml aquadest steril  

2) Konsentrasi ekstrak 10% 

% = b/v x 100 

10 = b/10 x 100 

 10 x 10 = b x 100  

100 = b x 100 

100/100 = b 

b = 1 gr 

Konsentrasi 10% = 1 gram dalam 10 ml aquades steril 

3) Konsentrasi ekstrak 15% 

% = b/v x 100 

15 = b/10 x 100 

 15 x 10 = b x 100  

150 = b x 100 

150/100 = b 

b = 1,5 gr 

Konsentrasi 15% = 1,5 gram dalam 10 ml aquades steril 

4) Konsentrasi ekstrak 20% 

% = b/v x 100 

20 = b/10 x 100 

 20 x 10 = b x 100  

200 = b x 100 

200/100 = b 

b = 2 gr  

Konsentrasi 20% = 2 gram dalam 10 ml aquades steril 
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Lampiran 6. Perhitungan Diameter Zona Hambat 

1) Percobaan 1 

a. Bakteri Staphylococcus aureus 

a) Kontrol positif 

= (31 mm – 6 mm) + (31 mm – 6 mm)    = 25 mm 

2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm) = 0 mm 

  2 

c) Konsentrasi ekstrak 10% 

= (9 mm – 6 mm) + (10 mm – 6 mm)  = 3,5 mm 

  2 

d) Konsentrasi ekstrak 15% 

= (8 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm)  = 2,5 mm 

  2 

e) Konsentrasi ekstrak 20% 

= (11 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm)  = 4 mm 

2 

b. Bakteri Escherichia coli 

a) Kontrol positif 

= (37 mm – 6 mm) + (40 mm – 6 mm)  = 32,5 mm 

  2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm)  = 0 mm 

  2 

c) Konsentrasi ekstrak 10% 

= (9 mm – 6 mm) + (10 mm – 6 mm) = 3,5 mm 

  2 
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d) Konsentrasi ekstrak 15% 

= (15 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm) = 6 mm 

  2 

e) Konsentrasi ekstrak 20% 

= (7 mm – 6 mm) + (7 mm – 6 mm)  = 1 mm 

  2 

2) Percobaan 2 

a. Bakteri Staphylococcus aureus 

a) Kontrol positif 

= (23 mm – 6 mm) + (23 mm – 6 mm) = 17 mm 

  2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm)  = 0 mm 

  2 

b. Bakteri Escherichia coli 

a) Kontrol positif 

= (34 mm – 6 mm) + (31 mm – 6 mm) = 26,5 mm 

  2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm)  = 0 mm 

  2 

c) Konsentrasi ekstrak 10% 

= (11 mm – 6 mm) + (11 mm – 6 mm)  = 5 mm 

  2 

d) Konsentrasi ekstrak 15% 

= (10 mm – 6 mm) + (10 mm – 6 mm)    = 4 mm 

  2 
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e) Konsentrasi ekstrak 20% 

= (9 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm)  = 3 mm 

  2 

3) Percobaan 3 

a. Bakteri Staphylococcus aureus 

a) Kontrol positif 

= (20 mm – 6 mm) + (19 mm – 6 mm) = 13,5 mm 

  2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm)  = 0 mm 

  2 

c) Konsentrasi ekstrak 10% 

= (17 mm – 6 mm) + (10 mm – 6 mm)  = 7,5 mm 

  2 

d) Konsentrasi ekstrak 15% 

= (19 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm)  = 8 mm 

  2 

e) Konsentrasi ekstrak 20% 

= (11 mm – 6 mm) + (9 mm – 6 mm)  = 4 mm 

    2 

b. Bakteri Escherichia coli 

a) Kontrol positif 

= (33 mm – 6 mm) + (32 mm – 6 mm)  = 26,5 mm 

  2 

b) Kontrol negatif 

= (0 mm – 0 mm) + (0 mm – 0 mm)    = 0 mm 

  2 
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c) Konsentrasi ekstrak 10% 

= (11 mm – 6 mm) + (11 mm – 6 mm)   = 5 mm 

  2 

d) Konsentrasi ekstrak 15% 

= (9 mm – 6 mm) + (8 mm – 6 mm) = 2,5 mm 

2 

e) Konsentrasi ekstrak 20% 

= (16 mm – 6 mm) + (8 mm – 6 mm)  = 6 mm 

  2 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 7.1 Pembuatan Simplisia Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.2 Serbuk Simplisia Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.3 Proses Ekstraksi Menggunakan 

Pelarut Etanol 96% Dengan Metode Maserasi 

 
Gambar 7.4 Hasil Filtrat Ekstrak Etanol 

Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.5 Proses Pembuatan Ekstrak Kental 

Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

 
Gambar 7.6 Ekstrak Kental Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) 
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Gambar 7.7 Uji Tabung Ekstrak Etanol Daun 

Sukun (Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.8 Uji KLT Flavonoid Ekstrak 

Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.9 Uji KLT Tanin Ekstrak Etanol Daun 

Sukun (Artocarpus altilis) 

 

Gambar 7.10 Uji Antibakteri Ekstrak Daun 

Sukun (Artocarpus altilis) 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli 

Keterangan:  

PE : Kontrol Positif ; NE : Kontrol Negatif ; I : Konsentrasi ekstrak 10%;  

II Konsentrasi ekstrak 15% ; III : Konsentrasi ekstrak 20% 

 

Gambar 8.1 Percobaan 1. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 

Jam 

 

Gambar 8.2 Percobaan 1. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15% dan 20% Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Setelah Inkubasi Pada 

Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.3 Percobaan 1. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Escherichia coli Setelah 

Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.4 Percobaan 1. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15 dan 20% Terhadap Bakteri Escherichia 

coli Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 

24 Jam 
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Gambar 8.5 Percobaan 2. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 

Jam 

 

Gambar 8.6 Percobaan 2. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15 dan 20% Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Setelah Inkubasi Pada 

Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.7 Percobaan 2. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Escherichia coli Setelah 

Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.8 Percobaan 2. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15 dan 20% Terhadap Bakteri Escherichia 

coli Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 

24 Jam 
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Gambar 8.9 Percobaan 3. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 

Jam 

 

Gambar 8.10 Percobaan 3. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15 dan 20% Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Setelah Inkubasi Pada 

Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.11 Percobaan 3. Hasil Antibakteri 

Kontrol Positif Dan Kontrol Negatif 

Terhadap Bakteri Escherichia coli Setelah 

Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 24 Jam 

 

Gambar 8.12 Percobaan 3. Hasil Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Sukun Konsentrasi 10, 

15 dan 20% Terhadap Bakteri Escherichia 

coli Setelah Inkubasi Pada Suhu 37ºC Selama 

24 Jam 
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Lampiran 9. Uji Statistik SPSS16 

9.1 Uji normalitas data (Saphiro-Wilk) pada seluruh perlakuan ekstrak etanol daun 

sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data terdistribusi normal, Sig. < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal 

Hasil: Sig. < 0,05 artinya data tidak terdistribusi normal 

Tests of Normality
b
 

 Perlakuan 
Kolmogorov-Smirnov

a 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

 
Diameter Zona 

Hambat 

Kontrol positif .267 3 . .951 3 .576 

Konsentrasi ekstrak 10% .184 3 . .999 3 .927 

Konsentrasi ekstrak 15% .292 3 . .923 3 .463 

Konsentrasi ekstrak 20% .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction       

b. Diameter Zona Hambat is constant when Perlakuan = Kontrol negatif. It has 

been  omitted. 

  

 

9.2 Uji normalitas data (Saphiro-Wilk) pada seluruh perlakuan ekstrak etanol daun 

sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 

transformasi data. 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data terdistribusi normal, Sig. < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal 

Hasil: Sig. < 0,05 artinya data tetap tidak terdistribusi normal 

Tests of Normality
b
 

 
Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

SQRT Hasil Kontrol positif .250 3 . .966 3 .648 

Konsentrasi ekstrak 10% .261 3 . .957 3 .602 
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Konsentrasi ekstrak 15% .198 3 . .995 3 .870 

Konsentrasi ekstrak 20% .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. SQRT Hasil is constant when Perlakuan = Kontrol negatif. It has been 

omitted. 

  

 

9.3 Uji normalitas data (Saphiro-Wilk) pada seluruh perlakuan ekstrak etanol daun 

sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri Escherichia coli 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data terdistribusi normal, Sig. < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal 

Hasil: Sig. < 0,05 artinya data tidak terdistribusi normal 

Tests of Normality
b
 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

Kontrol positif .385 3 . .750 3 .000 

Konsentrasi ekstrak 10% .385 3 . .750 3 .000 

Konsentrasi ekstrak 15% .253 3 . .964 3 .637 

Konsentrasi ekstrak 20% .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction       

b. Diameter Zona Hambat is constant when Perlakuan = Kontrol negatif. It has 

been omitted. 

  

 

9.4 Uji normalitas data (Saphiro-Wilk) pada seluruh perlakuan ekstrak etanol daun 

sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri Escherichia coli dengan transformasi 

data. 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data terdistribusi normal, Sig. < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal 

Hasil: Sig. < 0,05 artinya data tetap tidak terdistribusi normal. 
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Tests of Normality
b
 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

SQRT Hasil Kontrol positif .385 3 . .750 3 .000 

Konsentrasi ekstrak 10% .385 3 . .750 3 .000 

Konsentrasi ekstrak 15% .240 3 . .975 3 .695 

Konsentrasi ekstrak 20% .175 3 . 1.000 3 .989 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. SQRT Hasil is constant when Perlakuan = Kontrol negatif. It has been 

omitted. 

  

 

9.5 Uji Homogenitas seluruh perlakuan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data homogen, Sig. < 0,05 data tidak homogen. 

Hasil: Sig. > 0,05 artinya data homogen. 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.612 4 10 .099 

 

9.6 Uji Homogenitas seluruh perlakuan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis) terhadap bakteri Escherichia coli 

Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data homogen, Sig. < 0,05 data tidak homogen. 

Hasil: Sig. < 0,05 data tidak homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.898 4 10 .011 
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9.7 Uji Homogenitas seluruh perlakuan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis) terhadap bakteri Escherichia coli dengan transformasi data 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 data terdistribusi normal, Sig. < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal 

Hasil: Sig. > 0,05 artinya data homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

SQRT Hasil    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.612 4 10 .099 

 

9.8 Uji Kruskal Wallis perlakuan dengan diameter zona hambat ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Tujuan: mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan antara 

kelompok perlakuan dengan rerata diameter zona hambat. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 tidak ada perbedaan yang signifikan, Sig. < 0,05 terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

Hasil : Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan 

dengan diameter zona hambat. 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Diameter Zona Hambat Kontrol positif 3 14.00 

Kontrol negative 3 3.50 

Konsentrasi ekstrak 10% 3 7.50 

Konsentrasi ekstrak 15% 3 7.50 

Konsentrasi ekstrak 20% 3 7.50 

Total 15  

Test Statistics
a,b

 

 Diameter Zona Hambat 

Chi-Square 9.137 

Df 4 
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Asymp. Sig. .058 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

9.9 Uji Kruskal Wallis perlakuan dengan diameter zona hambat ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Escherichia coli 

Tujuan: mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan antara 

kelompok perlakuan dengan rerata diameter zona hambat. 

Kriteria uji : Sig. > 0,05 tidak ada perbedaan yang signifikan, Sig. < 0,05 terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

Hasil : Sig. < 0,05 ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan dengan 

diameter zona hambat. 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

SQRT Hasil Kontrol positif 3 14.00 

Kontrol negative 3 2.00 

Konsentrasi ekstrak 10% 3 10.17 

Konsentrasi ekstrak 15% 3 6.50 

Konsentrasi ekstrak 20% 3 7.33 

Total 15  

Test Statistics
a,b

 

 SQRT Hasil 

Chi-Square 12.081 

Df 4 

Asymp. Sig. .017 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Lampiran 10 Logbook Skripsi 

 



74 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 



75 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



76 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



77 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



78 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



79 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



80 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



81 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



82 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



83 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 



84 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 
 

 


